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ABSTRAK 

Mitos Asta Sayyid Yusuf merupakan salah satu dari sekian mitos yang 

berkembang dalam masyarakat Madura, khususnya di Desa Talango Kabupaten 

Sumenep. Mitos ini berkembang ketika Sultan Abdurrahman Pakunataningrat, seorang 

raja Sumenep, hendak bepergian menuju pulau Bali. Di tengah perjalanan, sesampainya 

di sebuah pulau, Sultan Abdurrahman melihat petilasan cahaya. Dari petilasan cahaya 

itulah kemudian ditemukan sebuah makam yang ternyata adalah makamnya Sayyid 

Yusuf. Semenjak kejadian tersebut, daerah Talango mulai banyak dikunjungi oleh 

masyarakat. Bahkan menurut penuturan para warga, dahulu kala ada seorang raja dari 

Palembang berkunjung ke tempat tersebut. Keberadaan mitos ini mulai menyerap 

perhatian publik karena makam Asta Sayyid Yusuf membawa pengaruh yang cukup 

signifikan, baik terhadap peziarah maupun masyarakat setempat.  

Tujuan penelitian ini adalah mengamati cerita masyarakat Madura terhadap 

tokoh Sayyid Yusuf, khususnya di Desa Talango, lokasi di sekitar makam, dan peziarah 

secara umum. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui persepsi dan 

konstruksi masyarakat Talango tentang sosok Sayyid Yusuf, serta pengaruh dan 

dampaknya terhadap pola kehidupan sosial keagamaan masyarakat Talango. Adapun 

bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sehingga metode penelitian termasuk 

observasi partisipasi, interview/wawancara semi-struktural sesuai dengan jenis 

penelitian di lapangan. Serta jenis pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah 

pendekatan fenomenologi. Mengacu pada metode tersebut, peneliti berusaha hendak 

memahami fenomena-fenomena yang melingkupi subyek yang diamati di lapangan. 

Sehingga yang ditekankan di sini adalah aspek subyektif dari perilaku orang. Dengan 

cara demikian, peneliti berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual para subyek, 

agar nantinya peneliti mengerti apa dan bagaimana pengaruh mitos Asta Sayyid Yusuf 

mengkonstruk masyarakat Talango dalam kehidupan sehari-harinya, baik terhadap 

perilaku sosial, kehidupan beragama, dan lingkungan sosial masyarakatnya. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, ditemukan: Pertama, absurditas 

munculnya beragam versi yang menceritakan tentang sosok Sayyid Yusuf. Sehingga 

setiap masyarakat yang mendapat pengaruh dari karomah Sayyid Yusuf mempunyai 

cerita masing-masing, baik tentang makamnya maupun tokohnya. Hal ini, dikarenakan 

informasi yang diperoleh sangat minim. Sebagai akibatnya muncul pluralitas sejarahnya 

yang penuh dengan berbagai versi. Kedua,  konstruksi masyarakat Talango terhadap 

ketokohan Sayyid Yusuf telah melahirkan tindakan sosial yang sarat dengan muatan 

nilai-nilai ketuhanan, lantaran interpretasi mereka terhadap sosok Sayyid Yusuf sebagai 

manusia yang memiliki derajat mulia dan mempunyai karomah yang tinggi. Sehingga 

masyarakat menjadikan Asta Sayyid Yusuf sebagai makam yang mempunyai nilai 

magis tersendiri, yang bisa mendatangkan berkah bagi kehidupan manusia. Ketiga, 

munculnya pengaruh dan dampak mitos Asta Sayyid Yusuf karena adanya kepercayaan 

dan keyakinan kuat dalam diri setiap individu (peziarah) terhadap karomahnya Sayyid 

Yusuf. Sehingga keberadaan mitos Asta Sayyid Yusuf mampu membentuk masyarakat 

ke arah yang lebih etis, lebih sosialis dan lebih religius (beradab), baik dalam perilaku 

sosial, lingkungan sosial, dan kehidupan beragama masyarakat Talango. 
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BAB I 

P E N D A H U L U A N 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara mitos, sedikit akan mengalihkan pusat perhatian kita kepada hal-hal 

yang berbau mistik dalam kehidupan manusia. Mitos dikenal sebagai sejarah yang suci 

karena selalu mengacu pada kenyataan. Realitas inilah yang menjadikan mitos masih 

hidup dan bermakna, sehingga orang dengan sangat berhati-hati membedakan mitos, 

cerita sejati, dan cerita palsu. Idealnya, mitos memiliki fungsi eksistensial bagi 

kehidupan manusia. 

Istilah mitos sudah lama dikenal, bisa dikatakan mitos ialah sesuatu berupa 

wacana (bisa berupa cerita, asal-usul, atau keyakinan) yang keberadaannya satu paket 

dengan pantangan yang tidak boleh dilanggar. Hal ini, menjadikan mitos sebagai 

sebuah kepercayaan yang dipandang sebagai cerita yang benar dan sakral dari waktu ke 

waktu. Orang bilang menentang mitos itu bisa kualat. Keberadaan mitos sangat 

berpengaruh pada kehidupan masyarakat, khususnya masyarakat tradisional yang masih 

sangat kental budaya kedaerahannya.  

Mereka kebanyakan mengabaikan logika dan lebih mempercayai hal-hal yang 

sudah turun temurun dari nenek moyang. Terutama pada sebagian masyarakat yang 

masih meyakini ajaran animisme dan dinamisme. Mitos dengan aturan yang telah 

lampau tidak bisa begitu saja disisihkan, akan banyak hal yang harus dilalui untuk 
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menciptakan perubahan itu. Tentunya tidak semudah menutup buku dan membalikkan 

telapak tangan. 

Menurut Budiono Heru Satoto, mitos merupakan bagian daripada kebudayaan. 

Sebab kenyataan sosial-kultural bangsa Indonesia adalah kenyataan yang bersifat 

religius. Antara agama dan masyarakat ada saling pengaruh mempengaruhi satu sama 

lain.
1
 Mitos yang sering dianggap sebagai sebuah kebenaran religi dalam bentuk cerita, 

dalam kerangka sistem di masa lampau, kini, telah atau sedang berlaku telah 

mempengaruhi kehidupan manusia. Religi menurut Frazer adalah segala sistem tingkah 

laku manusia untuk mencapai suatu maksud dengan cara mendekatkan diri kepada 

kemauan dan kekuasaan makhluk-makhluk ghaib yang menempati alam.
2
 Bagi orang 

Jawa misalnya, religi merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupannya. Karena tindakan orang Jawa selalu berpegang pada dua hal, yaitu filsafat 

hidupnya yang religius dan pengaruh mistis yang menimbulkan berbagai dampak bagi 

kehidupan sosial keagamaan masyarakatnya.  

Menurut Syamsul Arifin, dengan mengutip pandangan Geertz dalam bukunya; 

The Religion of Java menguraikan bahwa agama jawa terletak pada konstruksi teoritik 

yang digunakan dalam memetakan keragaman fenomena keagamaan yang bertali-temali 

dengan kehidupan sosio-kultural masyarakat.
3
 Sebut saja misalnya, mitos Padepokan 

                                                           
1
 Muhyanto Sumardi, Penelitian Agama (Jakarta: Sinar Harapan, 1982), hlm. 55. 

 
2
 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi (Jakarta: UI Press, 1981), hlm. 54. 

 
3
 Syamsul Arifin, STUDI AGAMA: Perspektif Sosiologis & Isu-isu Kontemporer (Malang: 

UMM Press, 2009), hlm. 113. 
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Astana Jingga Gunung Lanang
4
 yang dikeramatkan oleh masyarakat Desa Sindutan, 

Kulon Progo dan sekitarnya karena dihuni oleh roh-roh suci petilasan dari para tokoh 

kharismatik, seperti Amangkurat I, Sri Sultan Hamengkubuwono ke-IX dan para wali, 

khususnya Sunan Kalijaga yang pernah singgah di tempat tersebut. 

Berkaca pada fenomena itulah, menjadikan mitos sebagai sesuatu yang unik dan 

menarik untuk dijadikan sebagai objek kajian. Di mana keunikan tersebut terletak pada 

penuturan objek sampai akhirnya menjadi sebuah kebenaran yang dianggap alamiah 

dalam masyarakat. Penuturan objek menurut Barthes, adalah setiap objek dalam 

kehidupan muncul dari sesuatu yang tertutup, sesuatu yang diam (silent existence), 

kemudian berubah menjadi sebuah pembicaraan (oral state) yang disepakati masyarakat 

sebagai sistem bahasa komunikasi yang disampaikan (petanda, signified).
5
  

Dengan pemahaman ini, segala sesuatu bisa berfungsi menjadi mitos. Tidak ada 

hukum dan aturan yang melarang mendefiniskan sesuatu. Meskipun mitos merupakan 

konstruk budaya, tetapi seringkali ia dianggap sebagai sebuah bentuk keyakinan. 

Karena terlihat sebagai kebenaran universal yang telah ada sebelumnya dan melekat 

pada nalar manusia. Mitos dalam hal ini menjadikan pandangan dunia tertentu tampak 

benar yang bersifat alamiah atau ditakdirkan Tuhan.
6
 Di sinilah mitos mampu 

memberikan justifikasi alamiah terhadap sejarah, yang menjadikan suatu peristiwa 

                                                           
4
 Siti Fatimah, “Pengaruh Dimensi Mitos Padepokan Astana Jingga Gunung Lanang Terhadap 

Masyarakat Islam di Desa Sindutan Kulon Progo (1986-2004)”, Skripsi, Fakultas Adab UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2005, hlm. 3. 

 
5
 Roland Barthes, Mitologi, terj. Nurhadi (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 1996), hlm. 109-148. 

 
6
 Joko Santoso, “Dampak Mitos Pangeran Samudro Terhadap Kehidupan Sosial Keagamaan 

Masyarakat Gunung Kemukus di Kabupaten Sragen D.I.Y”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, hlm. 1. 
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tampak kelihatan abadi. Sehingga membawa pengaruh dan dampak terhadap pola 

kehidupan sosial keagamaan masyarakat. 

Melihat fakta di atas, maka penelitian ini diangkat sebagai kajian Sosio-

Antropologis terhadap fenomena mitos yang berkembang dalam masyarakat Madura 

yang terkenal religius. Di mana kehidupan masyarakat Madura secara umum tidak 

pernah terlepas dari sisi religi maupun kepercayaan, sehingga faktor inilah tanpa 

disadari telah memunculkan suatu mitos dalam masyarakat yang merupakan bagian dari 

kehidupan dan budaya orang-orang Madura. Hal ini, masyarakat dapat menerima 

adanya mitos karena beberapa alasan, di antaranya keterbatasan pengetahuan, penalaran 

pengalaman, pemikiran, dan penginderaan. Selain itu, masyarakat dapat menerima 

mitos dikarenakan adanya hasrat ingin tahu yang semakin berkembang terus menerus. 

Itulah sebabnya, bahwa mitos merupakan jawaban yang paling memuaskan dari apa 

yang menjadi pikiran dalam diri masyarakat itu sendiri. 

Memang, religiusitas orang Madura kepada Tuhan sangat kuat. Sebagaimana 

menurut Abd A‟la bahwa potret masyarakat Madura digambarkan sebagai masyarakat 

yang identik dengan keberagamaan yang kuat, yang lekat dengan tradisi atau budaya 

yang tidak selamanya mencerminkan nilai-nilai Islam mengisyaratkan tentang 

kompleksitas budaya keagamaan masyarakat Madura itu sendiri. Kenyataan semacam 

itu hadir sebagai hasil dari proses panjang perjalanan kehidupan mereka yang penuh 

daya tarik-menarik antara berbagai kekuatan, baik dari agama, pendidikan, ekonomi, 

sosial dan budaya, bahkan politik.
7
 Senada dengan Abd A‟la adalah Hasan Busri dalam 

                                                           
7
 Abd A‟la, “Membaca Keberagamaan Masyarakat Madura”, dalam Pengantar Buku Menabur 

Kharisma Menuai Kuasa (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2004), hlm. v. 
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disertasinya mengatakan, bahwa simbol budaya yang mencerminkan pola keyakinan 

masyarakat Madura meliputi tiga macam; yakni terhadap Tuhan, takdir, dan mitos.
8
 

Konteks di atas, menunjukkan bahwa kekentalan mitos yang berkembang di 

masyarakat Madura sangat besar pengaruhnya, baik dalam diri individu, kelompok 

maupun lingkungan sosialnya. Walaupun penceritaan mitos sendiri terkadang tampak 

sewenang-wenang tanpa arti, absurd, dan tidak masuk akal, serta muncul di mana-

mana, akan tetapi mitos dapat membuat kebudayaan sendiri dalam sebuah masyarakat. 

Sehingga dengan kebudayaan yang telah tercipta tersebut dapat menjadi suatu bentuk 

kebiasaan (tradisi) dalam kehidupan masyarakat itu sendiri.  

Dengan cara mengacu kebudayaan sebagai abstraksi pengalamannya di masa 

lampau, menurut Sri Iswidayati, manusia mencoba untuk mengklasifikasikan fenomena 

yang ada dan menertibkan dalam alam pikirannya. Upaya pengklasifikasian tersebut 

tidak terlepas dari kebudayaan yang menguasai pola pikir dan sikap mental yang 

dimiliki. Seolah-olah manusia hanya melihat, mendengar dan memikirkan fenomena di 

sekitarnya berdasarkan background yang dimiliki, sehingga mitos merupakan cermin 

dari suatu kebudayaan pendukungnya.
9
 

Secara garis besar kebutuhan hidup manusia dapat dibedakan antara kebutuhan 

jasmani (material) dan kebutuhan rohani (spiritual). Upaya manusia untuk memenuhi 

kedua kebutuhan tersebut dipengaruhi oleh keadaan alam sekitar. Salah satu faktor lain 

                                                           
8
 Hasan Busri, “Simbol Budaya Madura dalam Cerita Rakyat Madura”, Disertasi, Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Malang, 2010, hlm. xvi. 

 
9
 Sri Iswidayati, “Fungsi Mitos Dalam Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Pendukungnya”, 

Harmonia, VIII, Mei-Agustus 2007, hlm. 181. 
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adalah persepsi masyarakat terhadap tempat yang dianggap keramat serta hubungan 

spiritual antara masyarakat dengan tempat keramat, tanah dan alam semesta. Di sini, 

tatanan kosmos, keserasian hubungan-hubungan yang harmonis antara diri sendiri dan 

lingkungan secara vertikal dan horizontal, yaitu dengan Yang Maha Kuasa dan 

hubungan kemasyarakatan harus dijaga.
10

 

Kebutuhan spiritual ini yang menyebabkan segala kelakuan manusia menjadi 

serba religi, sehingga menyebabkan sikap keramat, baik pada kelakuan manusia itu 

sendiri, maupun tempat di mana kelakuan itu dilakukan. Ada anggapan, bahwa tempat 

keramat adalah tempat bersemayamnya arwah leluhur dan adanya kekuatan ghaib yang 

ada pada benda tertentu yang kebetulan tersimpan di tempat keramat tersebut. 

Pengertian kekuatan ghaib ini adalah segala kekuatan yang tidak kelihatan seperti 

rahasia alam, kekuatan-kekuatan yang aneh-aneh, dan sebagainya.
11

 Tempat keramat 

yang didukung oleh keberadaan mitos yang kharismatik tersebut menjadi tempat ziarah 

bagi peziarah dengan tujuan dan maksud tertentu. Ziarah ini pada hakekatnya 

menyadarkan kondisi manusia sebagai pembersihan diri dan untuk memperoleh restu 

leluhur yang dianggap telah melewati ujian hidup.
12

 

Asta (makam) adalah salah satu tempat mediasi yang sering dianggap keramat, 

dan mengandung unsur mistik oleh masyarakat. Misalnya saja para pendiri kerajaan, 

                                                           
10

 D. Rato, “Buju‟ dan Asta: Persepsi Masyarakat Madura Sumenep Terhadap Kuburan 

Keramat”, dalam  Sugianto (Ed): Kepercayaan, Magi, dan Tradisi Dalam Masyarakat Madura (Jember: 

PT Tapal Kuda, 2003), hlm. 70. 

 
11

 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : PN Balai Pustaka, 1976), 

hlm. 288. 

 
12

 Samsul Arifin, “Asta Tenggi Sebagai Obyek Wisata Religi di Kabupaten Sumenep”, Skripsi, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, 2008, hlm. 5. 
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kiai atau orang-orang besar yang dengan kharisma tinggi.
13

 Tempat pemakaman yang 

semacam ini biasanya banyak dikunjungi oleh orang dengan maksud untuk memperoleh 

berkah dari Yang Maha Kuasa melalui kekeramatannya dan menimbulkan kekuatan 

ghaib. Sebagai contoh, di salah satu tempat di Madura makam yang dianggap keramat, 

membawa berkah dan selalu ramai dikunjungi oleh para peziarah antara lain, di dareah 

Bangkalan terdapat kumpulan makam raja-raja Bangkalan, yaitu Asta Air Mata.  

Sedangkan yang tersebar di Sumenep baik di daratan maupun di pulau-pulau 

kecil, di antaranya pulau Sapudi sebelah tenggara Madura, terdapat makam Adipoday 

dan Potre Koneng, Asta Joko Tole di kampong Sa‟asa Lanjuk Manding Sumenep, Asta 

Tinggi (kuburan para raja dan anak keturunan beserta kerabat-kerabatnya yang 

dibangun sekitar tahun 1750), terletak di atas bukit di Desa Kebunagung Kecamatan 

Kota Sumenep, Asta Karang Sabu (makam Tumenggung Kanduruan, Pangeran Lor dan 

Pangeran Wetan), Asta Kiai Pekkek (paman Bendara Saud), Asta Pangeran Onggosuto, 

Asta Kiai Abdullah (ayah Bendara Saud),
14

 serta Asta Sayyid Yusuf di pulau Poteran, 

Desa Talango Kabupaten Sumenep. Makam tersebut dianggap sebagai makam keramat 

yang masih menyimpan banyak makna dan dipercaya sebagai sumber berkah yang 

menyimpan banyak karomah. 

Asta Sayyid Yusuf adalah salah satu dimensi mitos yang berkembang dalam 

masyarakat Madura hingga kini, khususnya di daerah Talango, Kecamatan Talango 

                                                           
13

 Soegianto, “Ensiklopedi Madura II”, Laporan Penelitian, (Jember: Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan, 1990), hlm. 25. 
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 Samsul Arifin, “Asta Tenggi Sebagai Obyek Wisata Religi di Kabupaten Sumenep”, hlm. 3. 
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Kabupaten Sumenep.
15

 Di Asta tersebut terdapat pemakaman seorang ulama 

(waliyullah), orang-orang menyebutnya “Sayyid Yusuf”, yang dimuliakan oleh 

masyarakat Talango, bahkan oleh masyarakat luar Talango karena keberhasilannya 

mensyiarkan agama Islam pada seluruh lapisan masyarakat. Menurut penuturan Juru 

Kunci makam, peziarah yang datang mengunjungi Asta Sayyid Yusuf itu berbagai 

macam motivasi sesuai tujuannya. Para peziarah yang datang terdiri dari berbagai 

lapisan masyarakat seperti dari kalangan santri, kiai, pejabat, pedagang, petani, nelayan, 

seniman, wirausahawan, bahkan dari kalangan pemulung pun ada. Salah satu fenomena 

yang cukup menarik, yaitu tentang nadzar; sebuah janji bahwa ketika hajadnya tercapai 

mereka akan kembali untuk berziarah lagi, apakah itu terkait dengan masalah yang 

belum selesai ataupun cita-cita yang belum tercapai. Misalnya, para jamaah haji yang 

mau berangkat ke Mekkah datang ke Asta Sayyid Yusuf. Mereka bernadzar jika bisa 

pulang dengan selamat dan menjadi haji mabrur, mereka akan berziarah lagi. Para orang 

tua yang belum menikahkan anaknya juga bernadzar ketika anaknya menemukan jodoh, 

maka akan kembali lagi untuk berziarah, membersihkan makam atau mewakafkan 

sesuatu.
16

 

Asta Sayyid Yusuf setiap harinya banyak dikunjungi peziarah tidak hanya dari 

masyarakat Talango saja, melainkan dari Jawa Timur bahkan Jawa Barat, serta dari 

Manca (Malaysia, Mesir, dll). Hal ini, menurut penuturan dari para peziarah 

                                                           
15

 Kota Sumenep dikenal oleh masyarakat Madura bahkan oleh bangsa Indonesia sebagai kota 

yang mempunyai peradaban (budaya) dan etika yang bagus dan maju serta religius. Hal ini, dikarenakan 

masyarakat Sumenep yang ramah dan halus (andhep asor, bahasa Madura). Tidak salah kalau orang-

orang bilang Sumenep adalah Solonya pulau Madura. 

 
16

 Wawancara dengan H. Asy‟ari, juru kunci makam Asta Sayyid Yusuf. Pada hari Kamis, 10 

November 2011 jam 12.30 WIB. 
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dikarenakan permohonan atau do‟a yang mereka panjatkan di Asta Sayyid Yusuf 

banyak yang terkabulkan. “Semua ini karena karomah Sayyid Yusuf yang menjadi 

perantara doa saya dikabulkan oleh Allah SWT.” Ungkap Along, peziarah yang berasal 

dari kota Pamekasan Madura sedang menunaikan hajatnya (nadzar).
17

 

Pada satu sisi, masyarakat Talango merupakan mayoritas beragama Islam. Tapi 

pada sisi lain, mereka harus bergumul dengan realitas sosial yang syarat dengan mitos. 

Tentunya hal ini akan berpengaruh terhadap kehidupan sosial keagamaan masyarakat 

Talango. Maka berangkat dari latar belakang inilah, peneliti akan memaparkan tentang 

bagaimana mitos Asta Sayyid Yusuf membawa pengaruh dan dampak terhadap pola 

kehidupan sosial keagamaan masyarakat Talango di Kabupaten Sumenep Madura. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini peneliti 

mendeskripsikan bentuk rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konstruksi masyarakat Talango terhadap tokoh Sayyid Yusuf? 

2. Bagaimana pengaruh dan dampak mitos Asta Sayyid Yusuf terhadap pola 

kehidupan sosial keagamaan masyarakat Talango? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
17

 Wawancara dengan Along, peziarah dari Desa Pakong Kota Pamekasan. Pada hari Jum‟at, 11 

November 2011 jam 09.50 WIB. 
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Tujuan penelitian: 

1. Mengetahui konstruksi masyarakat Talango terhadap tokoh Sayyid Yusuf. 

2. Mendapatkan gambaran tentang sejauh mana pengaruh dan dampak mitos Asta 

Sayyid Yusuf terhadap pola kehidupan sosial keagamaan masyarakat Talango. 

Kegunaan penelitian: 

1. Bagi penulis dapat memperdalam wawasan tentang mitos Asta Sayyid Yusuf, 

terutama mengenai keunikan dan persepsi masyarakat Talango terhadap tokoh 

Sayyid Yusuf yang terdapat di Desa Talango Kecamatan Talango Kabupaten 

Sumenep Madura. 

2. Bagi pembaca dapat memperoleh gambaran dan wawasan tentang mitos Asta 

Sayyid Yusuf  yang ada di bagian timur pulau Madura, yaitu di Desa Talango. 

3. Bagi Asta Sayyid Yusuf, dapat memberikan arti dan kesan kepada masyarakat 

luas tentang nilai-nilai sejarah, budaya dan adat-istiadat masyarakat Talango 

agar dikenang dan dilestarikan secara bersama-sama, serta mampu 

mengimplementasikan dalam kegiatan pembangunan daerah untuk mewujudkan 

masyarakat sejahtera lahir dan batin. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

“Realitas” mitos diterangkan secara berbeda oleh banyak pengarang, tergantung 

dari segi khusus yang digunakan dalam studi mereka mengenai mitos.
18

 Mereka yang 

mengkaji masalah mitos (mitologi) di bidang antropologi, sosiologi, dan semiologi 
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 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 152. 
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seperti; Roland Barthes, B. Malinowski, Mircea Eliade, dll. Sedangkan hasil-hasil riset 

(penelitian) yang terkait dengan objek kajian mitologi, yaitu penelitian tentang 

“Hubungan Antara Mitos Seks Dengan Perilaku Seksual Pada Remaja SMA di 

Kecamatan Klaten Kota”. Penelitian ini dilakukan oleh Irfan Tri Raharjo mahasiswa 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dalam penelitian 

tersebut pendekatan yang digunakan adalah psikologis yang melihat mitos dari aspek 

perilaku seksual pada remaja.
19

 Penelitian lain juga dilakukan oleh Sri Iswidayati 

mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang. Adapun bentuk 

penelitian tersebut adalah tentang “Fungsi Mitos Dalam Kehidupan Sosial Budaya 

Masyarakat Pendukungnya” dengan menggunakan pendekatan antropologis.
20

 

Ada pula penelitian lain yang membahas tentang mitos, yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyudi Supriyanto tentang mitos Syaikh Maulana Maghribi di Parang 

Tritis dengan menggunakan pendekatan sejarah.
21

 Dan masih banyak riset-riset tentang 

mitos yang dilakukan oleh para peneliti, hal ini membuktikan bahwa fenomena mitos 

sangat mempengaruhi kehidupan umat manusia. Sebut saja misalnya, penelitian yang 

dilakukan oleh Siti Fatimah mahasiswa Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tentang mitos Padepokan Astana Jingga Gunung Lanang di Dusun Bayeman
22

, dan juga 
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 Irfan Tri Raharjo, “Hubungan Antara Mitos Seks Dengan Perilaku Seksual Pada Remaja SMA 

di Kecamatan Klaten Kota”, Skripsi, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2009, hlm. 10. 

 
20

 Sri Iswidayati, “Fungsi Mitos Dalam Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Pendukungnya”, 

hlm. 180. 

 
21

 Wahyudi Supriyanto, “Mitos Syaikh Maulana Maghribi Pada Masyarakat Parang Tritis”, 

Skripsi, Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998, hlm. 9. 
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 Siti Fatimah, “Pengaruh Dimensi Mitos Padepokan Astana Jingga Gunung Lanang Terhadap 

Masyarakat Islam di Desa Sindutan Kulon Progo (1986-2004)”, hlm. 3.  
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penelitian yang dilakukan oleh Joko Susanto mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang fenomena seksualitas di Gunung Kemukus.
23

 

Selain itu, peneliti juga menambahkan telah pustaka ini dengan mengacu pada 

karangan Claude Levi Strauss mengenai “Mitos, Dukun, dan Sihir”. Di sana Strauss 

menguraikan analisisnya tentang mitos yang telah hidup pada tahap akhir strukturalisme 

klasik. Dalam bukunya Hery Susanto, peneliti juga menemukan pemikiran Mircea 

Eliade mengenai mitos yang dikatakan sebagai cerita sakral dan signifikan bagi 

masyarakat yang mempercayainya. Di mana mitos dapat saja dianggap sebagai sebuah 

dongeng semata, akan tetapi mitos mempunyai arti yang sangat mendalam terhadap 

pemaknaannya. Sehingga kehadiran mitos itu sendiri mampu membuat suatu perubahan 

pada diri manusia. 

Adapun penelitian yang terkait langsung  dengan objek studi adalah yang 

dilakukan oleh Saarah Jappie mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Malang. Hasil penelitiannya dipublikasikan oleh 

Australian Consortium For „In-Country‟ Indonesian Studies (ACICIS) dalam sebuah 

Laporan Penelitian. Dalam penelitian tersebut, fokus kajiannya pada sejarah lisan dan 

persepsi masyarakat Talango terhadap makam Syekh Yusuf di Madura. Pendekatan 

yang digunakan dalam laporan tersebut adalah pendekatan bahasa dan perspektif 

historis.
24
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 Joko Santoso, “Dampak Mitos Pangeran Samudro Terhadap Kehidupan Sosial Keagamaan 

Masyarakat Gunung Kemukus di Kabupaten Sragen D.I.Y”, hlm. 3. 
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Saarah Jappie, “Makam Syekh Yusuf di Madura: Sejarah Lisan dan Persepsi Masyarakat 

Talango”, Laporan Penelitian, FISIP-UMM, 2006, hlm. iv. 
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Maka dalam penelitian ini, peneliti mencoba menempatkan dalam ranah sosio-

antropologis dengan pendekatan fenomenologi, karena letak sosiologis dari penelitian 

ini adalah dengan cara melihat relasi manusia dan masyarakat secara dialektis. Dus, 

kajian ini memberikan gambaran alternatif terhadap determinasi yang menganggap 

individu semata-mata dibentuk oleh struktur sosial dan tidak mempunyai peran dalam 

pembentukan struktur sosial. Perbedaannya dengan kajian antropologi dalam tulisan ini 

adalah terletak pada fokus penelitian. Kalau antropologi memfokuskan penelitiannya 

pada objek mitos dan ritual-ritual, tetapi dalam tulisan ini memberikan gambaran bahwa 

masyarakat mengkonstruksi mitos melalui proses subjektif (internalisasi), yang 

akhirnya tampak menjadi objektif setelah manusia melakukan eksternalisasi. 

Dengan kata lain, di satu sisi manusia dapat mempengaruhi dan di sisi lain 

manusia juga dipengaruhi mitos. Dalam kondisi demikian, terjadi proses dialektika 

antara manusia, masyarakat dan mitos. Sehingga peneliti menilai objek studi ini layak 

untuk dijadikan penelitian, khususnya dalam masalah-masalah sosial keagamaan yang 

ada di setiap sendi kehidupan umat manusia. 

E. Kerangka Teori 

Zeffry dalam Manusia Mitos dan Mitologi
25

 mengungkapkan bahwa istilah 

mitos yang dikenal selama ini berasal dari kata mythos, yakni hal-hal yang berhubungan 

dengan asal-usul kejadian gejala alam yang belum diberikan bobot pengetahuan dan 

pemahaman yang bersifat rasional. Sedangkan yang dimaksud dengan istilah mitologi 

adalah perpaduan antara kata mythos dan logos. Logos dalam konteks ini adalah usaha 

                                                           
25

Zeffry, Manusia Mitos dan Mitologi (Depok: FSUI, 1998), hlm. 4. 
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manusia untuk mengadakan pendekatan terhadap gejala alam yang lebih dititikberatkan 

pada hal-hal yang bersifat rasional. Maka, mitologi merupakan usaha manusia untuk 

menjelaskan gejala alam dan asal-usulnya yang belum diberi bobot ilmu pengetahuan 

yang rasional oleh manusia. 

Studi mitologi sering diidentikkan dengan konsep kepercayaan masyarakat 

primitif.
26

 Masyarakat primitif menurut Antropolog seperti Malinowski, berpendapat 

bahwa mitos sebagaimana ada dalam suatu masyarakat primitif, bukanlah semata-mata 

cerita yang dikisahkan, tetapi juga merupakan kenyataan yang dihayati. Mitos menjadi 

penghubung dari institusi-institusi sosial. Bagi psikolog Gustav Carl Jung, masyarakat 

primitif tidaklah mereka-reka mitos melainkan menghayatinya; mitos bisa berupa apa 

saja kecuali simbol-simbol proses alam. Mitos memiliki makna yang vital, tidak saja 

berarti bahwa mitos bukan hanya menyajikan kembali kehidupan mental, melainkan 

merupakan kehidupan mental masyarakat primitif itu sendiri. 

Memang, mitos merupakan bentuk pengungkapan intelektual yang primordial 

dari berbagai sikap yang komplek, sebagai pernyataan yang dramatis karena melibatkan 

pikiran dan perasaan, sikap dan sentimen individu dan masyarakat.
27

 Sisi lain dari aspek 

mitologi adalah mitos sebagai sebuah konstruksi sosial. Tokoh sosiolog Peter L. Berger 

dan Thomas Luckman menyatakan, bahwa manusia karena kecerdasan sifat sosial dan 

kemampuan menggunakan bahasa, tidak puas dengan pengalaman kasar, melainkan 
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 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, hlm. 152. 
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 Thomas F. O‟dea, Sosiologi Agama Suatu Pengantar Awal, terj. Tim Penerjemah Yasogama 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 79. 
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berusaha mencari sistem maknanya.
28

 Dalam tradisi fenomenologi Peter L. Berger dan 

Thomas Luckman dalam memahami sebuah realitas sosial berangkat dari premis yang 

menyatakan bahwa masyarakat mengkonstruksi realitas sosial meskipun melalui proses 

subjektif namun dapat menjadi objektif.
29

 

Mitos Asta Sayyid Yusuf sebagai objek konstruksi sosial berada dalam suasana 

diaklektika ini. Karena Sakralitas mitos Asta Sayyid Yusuf tersebut sangat kuat 

mempengaruhi masyarakat Talango yang sarat dengan nilai-nilai mitologis yang 

melingkupi atmosfer kehidupannya. Dalam memahami sikap keagamaan masyarakat 

Talango akan dilihat proses dialektika, meliputi; konstruksi pemikiran, realitas sosial, 

dan nilai-nilai budaya. Kehidupan mitologi ini telah melekat dalam nalar masyarakat 

dan membentuk perilaku kehidupan sosial keagamaan masyarakat Talango. 

Dalam kajian Semiologi, mitos menurut Roland Barthes adalah sebuah sistem 

komunikasi (pesan).
30

 Maka dapat dipahami, bahwa mitos adalah sebuah sistem 

komunikasi yang menceritakan kejadian-kejadian jaman dahulu yang memberi arti dan 

makna bagi kehidupan masa sekarang serta mengandung sesuatu yang ghaib. Dalam 

tulisan ini Asta Sayyid Yusuf dijadikan sebagai objek pemitosan masyarakat Talango 

yang kemudian menjadi sebuah kebenaran alamiah di dalam masyarakat. 

Berbicara mengenai pengaruh dan dampak mitos Asta Sayyid Yusuf, pada 

dasarnya merupakan pembahasan terhadap sistem sosial dan sistem budaya, ide, 

                                                           
28

 Betty R. Scharf, Kajian Sosiologi Agama, terj. Machnun Husein (Jakarta: PT Tiara Wacana, 

1995), hlm. 93. 
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 Zainuddin Maliki, Narasi Agung Tiga Teori Sosial Hegemonik (Surabaya: LPAM, 2004), hlm. 
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gagasan nilai, norma dan aktifitas berpola yang kesemuanya diwujudkan dalam bentuk 

kelembagaan, interaksi sosial, tradisi dan pelapisan sosial. Dalam memahami fenomena 

ini, relasi antara individu dan institusi bersifat diaklektik-interaktif. Satu sisi, manusia 

menciptakan sejumlah nilai bagi masyarakat, sementara pada sisi yang lain, secara 

bersamaan manusia secara kodrati senantiasa berhadapan dan berada dalam masyarakat 

(homosocius). Artinya, di dalam masyarakatlah –sebagai hasil proses sosial–, individu 

menjadi sebuah pribadi. Ia memperoleh dan berpegang teguh pada sebuah identitas. 

Manusia tidak akan pernah eksis bila terpisah dari masyarakat.
31

 

Dalam proses dialektika tersebut, masyarakat Talango sebagai kumpulan 

individu-individu diciptakan oleh manusia, sedangkan manusia sendiri merupakan 

produk dari masyarakat. Keduanya, menggambarkan adanya dialektika inheren dari 

fenomena masyarakat. 

Proses dialektika fundamental itu, menurut Berger terdiri atas tiga momentum; 

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.
32

 Ketika manusia hidup dalam masyarakat, 

ia akan senantiasa menganggap dirinya sebagai bagian dari masyarakat tersebut. Dalam 

proses inilah, manusia berusaha menunjukkan eksistensi dirinya secara terus-menerus 

dengan melakukan optimalisasi perannya di dalam masyarakat, baik secara fisik 

maupun mentalnya. Keadaan dan proses ini yang disebut sebagai eksternalisasi. Dari 

hasil proses dialektika antara kecendrungan untuk melakukan eksternalisasi dengan 

realitas yang melingkupinya, sehingga terbentuklah konstruk budaya yang dihasilkan. 
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Konstruk-konstruk budaya tersebut dapat berupa tindakan fisik maupun nilai yang 

kemudian disebut sebagai bentuk objektivasi. Kemudian dengan kekuatan lingkungan 

yang melingkupinya manusia melakukan internalisasi sebagai upaya menemukan 

kesamaan-kesamaan untuk bisa melakukan interaksi. Dengan demikian, melalui proses 

eksternalisasi masyarakat merupakan produk manusia, melalui proses objektivasi 

masyarakat menjadi realitas sui generis, unik. Dan melalui proses internalisasi manusia 

merupakan produk masyarakat.
33

 

Dalam konteks masyarakat Talango diaklektika terjadi antara individu, 

masyarakat, dan budaya. Teori fenomenologi merujuk pada kenyataan religius yang 

bersifat subjektif menjadi fenomena objektif. Mitos Asta Sayyid Yusuf sebagai 

konstruk budaya, mengalami proses dialektika dalam pemitosannya. 

Max Weber dalam paradigma teori definisi sosial, menekankan pada 

pemahaman subjektif. Aspek pemikiran Weber terkenal sebagai cerminan tradisi idealis 

adalah tekanan pada pemahaman subjektif (versterhen).
34

 Dalam istilah fenomenologi, 

aktor akan dapat melakukan tipifikasi terhadap tindakan motif yang ada di dalamnya. 

Fenomenologi menempatkan individu sebagai pemberi makna. Pemaknaan yang 

berbuntut pada tindakan didasari oleh pengalaman keseharian yang bersifat 

intensional.
35

 Dialektika inilah yang memberi warna bagi keberagamaan masyarakat 

Talango. 
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F. Metode Penelitian 

“Keingintahuan” merupakan salah satu sifat dasar yang sering dianggap sebagai 

pembeda utama antara manusia dengan makhluk lainnya. Dari sini, manusia kemudian 

menerapkan berbagai cara atau teknik tertentu yang dilakukan dalam rangka mencari 

penjelasan atau pemahaman terhadap persoalan-persoalan yang terjadi di sekitar 

kehidupannya.
36

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah yang 

digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, 

agar tidak menyimpang dari prosedur dan tata cara ilmiah sehingga hasil penelitian 

mempunyai bobot ilmiah yang tinggi.  

Peneliti dalam melakukan penelitian ini menurut jenisnya, merupakan penelitian 

lapangan (field study research)
37

 yang bermaksud mempelajari dan mencermati secara 

intensif tentang fenomena mitos Asta Sayyid Yusuf terhadap pola kehidupan sosial 

keagamaan masyarakat Talango. Untuk itu penelitian ini dipergunakan metode 

kualitatif. 

1. Lokasi Penelitian 

Setting penelitian ini dilakukan di Desa Talango, Kecamatan Talango (Pulau 

Puteran) yang berada di Kabupaten paling timur Madura, yaitu Kabupaten Sumenep 

Madura Jawa Timur. Pulau Puteran terletak di sebelah timur laut Pulau Jawa dan 

merupakan salah satu dari enam puluh pulau yang terdapat di Sumenep. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

penggalian data, yang terbagi menjadi dua macam data, yaitu : 

a. Data Primer: 

Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Nasution (2004), bahwa penelitian 

naturalistik, penelitian sendirilah yang menjadi instrumen utama yang terjun ke 

lapangan serta berusaha sendiri mengumpulkan informasi melalui observasi dan 

wawancara. 

1. Observasi 

Metode observasi biasa diartikan sebagai cara menghimpun data atau 

keterangan yang dilakukan dengan cara pengamatan atau pencatatan sistematik 

terhadap gejala-gejala sosial. Demi mendapatkan data yang jelas mengenai obyek yang 

diteliti.
38

 Dengan menggunakan metode observasi, peneliti mulai mengamati tindakan 

atau aktifitas masyarakat Talango dan sekitarnya dalam kesehari-hariannya, karena 

dengan tindakan dan perilaku mereka, peneliti dapat mengetahui bagaimana fenomena 

mitos Asta Sayyid Yusuf itu mempengaruhi pola kehidupan sosial keagamaan 

masyarakat Talango dan sekitarnya.  

Menurut Rumidi (2004) ada beberapa jenis teknik observasi yang bisa 

digunakan tergantung keadaan dan permasalahan yang ada. Teknik-teknik tersebut 

adalah sebagai berikut : 
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a. Observasi partisipan, dalam hal ini seorang peneliti terlibat langsung dan ikut 

serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang diamati. 

b. Observasi non partisipan, pada teknik ini seorang peneliti berada di luar subyek 

yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. 

c. Observasi sistematik (observasi berkerangka), seorang peneliti telah membuat 

kerangka yang memuat faktor-faktor yang diatur terlebih dahulu.
39

 

Dari ketiga teknik di atas, maka teknik yang digunakan oleh peneliti adalah 

teknik observasi partisipan/partisipasi di wilayah penelitian. Karena teknik tersebut 

dianggap lebih akuntabel oleh peneliti. Tujuannya adalah berkesempatan mengamati 

kehidupan sehari-hari responden dan masyarakat Desa Talango. Sambil bergaul dengan 

orang setempat dan menyesuaikan diri dengan masyarakat tersebut, sebagai peneliti 

sebuah pengetahuan umum mengenai hal-hal seperti nilai, pendapat dan kebiasaan 

orang di wilayah penelitian dapat dikembangkan. Kemudian hasil observasi ini, peneliti 

jadikan data langkah awal dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Interview (Wawancara) 

Metode interview atau wawancara marupakan suatu bentuk komunikasi verbal 

semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Interview ini 

dilakukan dua pihak, yaitu pewancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
40

 Dalam interview (wawancara) ini 
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bertipe open-ended, di mana peneliti dapat bertanya kepada responden kunci tentang 

fakta-fakta suatu peristiwa di samping opini mereka mengenai peristiwa yang ada. Pada 

beberapa situasi, peneliti bahkan bisa meminta responden untuk mengetengahkan 

pendapatnya sendiri terhadap peristiwa tertentu dan bisa menggunakan proposisi 

tersebut sebagai dasar penelitian selanjutnya.
41

  

Interview digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dari Juru Kunci Asta 

Sayyid Yusuf, peziarah atau pengunjung, tokoh masyarakat, tokoh agama, instansi 

pemerintah, dan informan lain terkait dengan tema penelitian yang peneliti angkat. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pustaka-pustaka atau literatur 

serta dokumen-dokumen yang menunjang (Agung, 2010). Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini merupakan data yang mendukung data primer yang diperoleh di 

lapangan.
42

 Dengan demikian, proses pengumpulan data dengan dokumentasi 

merupakan pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 

Dokumentasi dapat berupa buku-buku, ensiklopedi, majalah, makalah, jurnal, artikel, 

dan tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam hal ini foto-foto 

juga termasuk pada dokumentasi, karena bisa menjadi bahan tambahan yang berupa 

visual. Dokumentasi di sini dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil wawancara 
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dan hasil pengamatan (observasi).
43

 Yang nantinya, akan menjadi bahan analisis 

peneliti dalam memaparkan mitos Asta Sayyid Yusuf. 

3. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah pengolahan dan 

analisis data. Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasikan 

dalam suatu pola dan ukuran untuk dijadikan suatu kesimpulan. Jadi, analisis berdasar 

pada data yang telah diperoleh dari penelitian yang sifatnya terbuka.  

Menurut Patton, analisis data merupakan proses pengurutan data, 

mengorganisasikan ke dalam pola, kategori dan uraian dasar.
44

 Karena data yang 

diperoleh dalam penelitian ini berupa data kualitatif, maka tahap analisis data dalam 

penelitian ini secara umum dimulai sejak pengumpulan data, reduksi data, display data, 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
45

 Sederhananya, dengan tekhnik analisis ini 

dapat menjawab persoalan yang telah dirumuskan dalam bab rumusan masalah. 

4. Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan fenomenologi. Menurut 

Husserl, fenomenologi secara khusus berbicara tentang kesadaran dan strukturnya, atau 

cara-cara bagaimana fenomena muncul pada diri seseorang. Dalam memahami 

fenomena mitos Asta Sayyid Yusuf terhadap pola kehidupan sosial keagamaan 
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masyarakat Talango, Husserl menghantarkan peneliti untuk memahami realitas itu apa 

adanya serta mendeskripsikan seperti apa dan bagaimana realitas itu menampakkan diri 

kepada manusia (Husserl dalam Moleong, 2006). Dengan kata lain, fenomenologi itu 

adalah membiarkan realitas atau fakta, atau kejadian atau keadaan atau benda berbicara 

sendiri dalam suasana intention. Bagi Husserl, intention adalah kesengajaan 

mengarahkan kesadaran (conciousness) mengalami realitas dalam keadaan yang 

mengelilinya. 

Mengamati pengaruh dan dampak mitos Asta Sayyid Yusuf dari fenomena yang 

tampak dalam konstruksi sosial keagamaan masyarakat Talango tercermin dalam pola 

tingkah laku, bentuk pikiran dan emosi berdasarkan pengalaman dan aktivitas dirinya. 

Dengan mengacu pada metode tersebut, peneliti berusaha hendak memahami 

fenomena-fenomena yang melingkupi subyek yang diamati di lapangan. Sehingga yang 

ditekankan di sini adalah aspek subyektif dari perilaku orang.  

Peneliti berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual para subyek, agar 

nantinya peneliti mengerti apa dan bagaimana pengaruh mitos Asta Sayyid Yusuf 

mengkonstruk masyarakat Talango dalam kehidupan sehari-harinya, baik terhadap 

perilaku sosial, kehidupan beragama, dan lingkungan sosial masyarakatnya. Dus, 

pendekatan fenomenologi ini meng-capture masalah apapun yang menarik dan telah 

menjadi suatu fenomena di masyarakat, dalam hal ini terkait dengan mitos Asta Sayyid 

Yusuf yang masih mempengaruhi kehidupan masyarakat Talango di Kabupaten 

Sumenep Madura. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Secara sistematis, penulisan penelitian skripsi ini di susun dengan sistematika 

pembahasan yang terdiri dari lima bab, sebagai rincian berikut : 

Bab pertama (Bab I), berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. Bab ini menjelaskan mengapa penelitian perlu dilakukan 

dan juga sebagai pijakan dan langkah awal untuk pembahasan selanjutnya. 

Bab kedua (Bab II), berisi tentang gambaran umum (profile) Desa Talango. Bab 

ini akan membahas letak geografis, kondisi penduduk (monografi) dan sosial 

keagamaan masyarakat di Talango. 

Bab ketiga (Bab III), merupakan bab inti berisi tentang kronologis Asta Sayyid 

Yusuf sekaligus realitas mitos di balik penamaan Asta Sayyid Yusuf, dan konstruksi 

masyarakat Talango terhadap tokoh Sayyid Suyuf, Bab ini akan mendeskripsikan 

seputar tentang cerita dan konstruksi masyarakat Talango mengenai mitos Asta Sayyid 

Yusuf, serta interpretasi dari berbagai pihak tentang mitos tersebut. 

Bab keempat (Bab IV), bagian dari bab inti berisi tentang pengaruh dan dampak 

mitos Asta Sayyid Yusuf terhadap pola kehidupan sosial keagamaan masyarakat 

Talango. Bab ini akan diuraikan beberapa pengaruh dan dampak mitos Asta Sayyid 

Yusuf tersebut, di antaranya terhadap perilaku sosial, kehidupan beragama dan terhadap 

lingkungan sosial masyarakat Talango. 
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Bab kelima (V), merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan hasil 

penelitian dan hasil analisa data serta saran-saran terkait dengan fenomena mitos Asta 

Sayyid Yusuf terhadap pola kehidupan sosial keagamaan masyarakat Talango di 

Kabupaten Sumenep Madura. 
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BAB V 

P E N U T U P 

A. Kesimpulan 

Alhamdulillah, sampailah tulisan ini pada bab terakhir yang akan menutup 

seluruh perbincangan tentang mitos Asta Sayyid Yusuf terhadap pola kehidupan sosial 

keagamaan masyarakat Talango. Bermula dari rumusan masalah, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konstruksi Masyarakat Talango Terhadap Tokoh Sayyid Yusuf 

Mitos menjadi sebuah kebenaran alamiah, ketika masyarakat meyakini  adanya 

sebuah kekuatan mistis yang melingkupi atmosfer kehidupannya. Tokoh Sayyid Yusuf 

dikonstruksi oleh masing-masing penikmat mitos sesuai dengan keyakinan dan 

pengetahuan yang mereka peroleh. Bagi penduduk asli Talango, Sayyid Yusuf sebagai 

seorang waliyullah yang mempunyai karomah dan keistimewaan yang sangat tinggi. 

Konstruksi inilah yang kemudian menjadikan masyarakat Talango mengharap berkah 

dari Sayyid Yusuf. Hal itu juga yang dirasakan oleh para peziarah yang datang ke Asta 

Sayyid Yusuf di Talango. 

Walaupun pengetahuan sebagian dari peziarah tentang sejarah Sayyid Yusuf 

berbeda dengan penduduk asli, namun konstruksi mereka terhadap ketokohan Sayyid 

Yusuf tidak jauh berbeda. Bagi mereka, Sayyid Yusuf merupakan seorang ulama yang 

memiliki ilmu dan kesaktian tinggi. Sehingga banyak peziarah yang berdatangan dari 

berbagai daerah mengharap keberhakan dari Asta Sayyid Yusuf. 
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2. Pengaruh dan Dampak Mitos Asta Sayyid Yusuf Terhadap Pola 

Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat Talango 

Keistimewaan sosok Sayyid Yusuf yang begitu dimuliakan oleh masyarakat 

Talango, Madura dan masyarakat luar (peziarah) telah membawa perubahan yang 

cukup signifikan, hal ini karena karomah Sayyid Yusuf yang dirasakan oleh 

masyarakat. Bagi penduduk asli akses ekonomi yang meningkat misalnya. Sementara 

bagi peziarah, adanya keinginan atau doa atau niat yang terkabul, tradisi ngalap berkah 

misalnya. Dari pengaruh itulah, Asta Sayyid Yusuf dapat berdampak positif terhadap 

kehidupan sosial keagamaan masyarakat Talango, di antaranya: 

a) Perilaku Sosial 

Simbolisme mitos Asta Sayyid Yusuf diwujudkan dalam bentuk keyakinan dan 

tindakan masyarakat Talango. Hal inilah yang kemudian merubah perilaku masyarakat 

Talango ke tatanan sosial yang lebih baik. Masyarakat sadar dan merasakan akan 

adanya karomah dari Sayyid Yusuf itu sendiri. Bagi peziarah, selain mendapatkan 

ketenangan batin juga keinginan mereka banyak yang tercapai. 

b) Lingkungan Sosial 

Dampak mitos Asta Sayyid Yusuf terhadap lingkungan masyarakat Talango 

dapat dilihat dari perkembangan kawasan Talango sebagai „obyek wisata religi‟ dan 

pertumbuhan ekonomi masyarakatnya yang meningkat. Sebelum mitos ini diketemukan 

oleh Sultan Abdurrahman Pakunataningrat, dulunya kawasan Talango masih berupa 

hutan liar dan belum ada penghuninya. Semenjak ditemukannya Asta Sayyid Yusuf 
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pertumbuhan penduduk mulai berkembang pesat, dan saat ini kawasan Talango 

merupakan salah satu daerah yang cukup potensial di wilayah Kabupaten Sumenep. 

c) Kehidupan Religi 

Masyarakat Talango yang notabenenya adalah masyarakat muslim menerima 

dan meyakini adanya mitos sebagai sesuatu yang unik. Hal ini, karena keterbatasan 

nalar manusia itu sendiri yang tidak bisa mengungkap dan menjaukau sesuatu yang 

sifatnya misteri. Adapun dampak yang muncul dalam masyarakat Talango adalah 

tradisi-tradisi keagamaan, seperti ritual haul Sayyid Yusuf, ritual manakib, dll. Bentuk 

daripada ritual-ritual tersebut mampu merubah masyarakat Talango menjadi sebuah 

masyarakat yang religius, yang akhirnya melahirkan perubahan sosial pada masyarakat 

Talango. Sebagaimana juga yang telah dirasakan oleh para peziarah dari luar daerah. 

Singkat kata, peran dan fungsi mitos Asta Sayyid Yusuf bagi masyarakat 

Talango dan peziarah sangat penting dan mendalam. Hal ini, tercermin dalam pola 

tindakan sosial masyarakat Talango yang religius, realitas sosial masyarakat Talango 

yang majemuk.  

B. Saran-saran 

Pada dasarnya, manusia mempunyai sifat kodrati yang tidak bisa dihilangkan 

dengan sekejab mata, dan kita menyebutnya dengan istilah “kelebihan dan 

kekurangan”. Maka berangkat dari kedua sifat itulah, penelitian tentang “MITOS 

ASTA SAYYID YUSUF DALAM MASYARAKAT MADURA: Studi Pola 

Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat Talango di Kabupaten Sumenep” 

disajikan beberapa saran: 
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1. Bagi peneliti, karena kurangnya pengalaman dan kemampuan penulis dalam 

melakukan sebuah penelitian, ketidak maksimalan waktu pengumpulan data 

dan analisis data, serta minimnya penguasaan metodologi dan teoritis. 

Sehingga diharapkan bagi peneliti yang ingin melanjutkan studi ini kiranya 

dapat melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada. 

2. Bagi peziarah, tradisi ngalap berkah yang dilakukan di Asta Sayyid Yusuf 

perlu menata dan meluruskan kembali niatnya agar tidak melenceng dengan 

syari‟at Islam dan tidak sampai menjadi musyrik, sehingga tidak menjadikan 

makam/Asta sebagai tempat untuk meminta. 

3. Bagi masyarakat Desa Talango, hendaknya Asta Sayyid Yusuf harus dijaga 

dan dilestarikan keberadaannya semaksimal mungkin, karena hal itu selain 

untuk mengenang jasa leluhur juga sebagai peringatan bagi umat manusia 

bahwa kelak kita akan meninggal, dan perlu ditingkatkan pula kesadaran 

untuk tetap melestarikan budaya mereka, agar budaya yang ada tidak lenyap 

begitu saja, dengan catatan sepanjang budaya mempunyai nilai positif serta 

tidak merugikan budaya kita sendiri dan budaya orang lain. 

4. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Sumenep, agar segera mengambil 

langkah-langkah konkret untuk membangun fasilitas-fasilitas di sekitar Asta 

Sayyid Yusuf, karena fasilitas yang ada saat ini kurang memadai. Lebih-

lebih ketika memasuki moment-moment penting, para pengunjung 

(peziarah) yang datang dari luar daerah sangat membludak dan tidak 

mendapatkan tempat. 
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Demikianlah, kiranya saran-saran yang peneliti anggap penting untuk disajikan 

di akhir coretan skripsi sederhana ini. Dan untuk menutupi segala kekurangan yang ada, 

sudah menjadi harapan penulis terhadap adanya masukan, saran dan kritikan yang 

konstruktif dari pembaca yang budiman untuk dijadikan modal kepenulisan 

kedepannya, agar nantinya penulis bisa menjadi lebih baik berkarya dari hasil hari ini. 

The best is yet to come...! 
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